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ABSTRAK.

METABOLISME l4C-DELTAMETRIN PADA MENCIT PUTTH
pe

MUSCULUS) .Telah

| dilakukan penelitian residu
deltametrin atau

[ (5) ~a~cyano-m.phenoxy benzyl

3(2,2—dibromovinyl)—2,2—dimethy1cyclopropan—carboxy
pada mencit putih (Hus

(dengan nama dagang decis)
lus) dengan menggunakan C sebagai perunut. Meng¢i
tik dengan deltametrin sebanyak 10 uCi dengan
aktivitas 18,03 uCi/mmol, kemudian dikurung padg
kaca | selam 24 jam. hasil metabolisme selam

(

(MUS
stisida
LR, 3R) -
Late) ]
misScu—
disun-

spesifik
kurungan
wak

tu - itu

menunjukkan bahwa total radioaktivitas dan Konsentrasinya

pada hasil pembuangan sepert urine adalah 3,09
ppm) , tinja 0,102 uci (1,24 ppm) dan Co, dari
0,0014 uCi(0,00063 ppm) serta organ-organ g
lainnya seperti ginjal 0,004 uCi (0,28 ppm),h
ucCi(0,26 ppm) lebih tinggi dibandingkan dengan on
lainqya.

e

PENDAHULUAN

uicicll , 88
ermafasan
embuangan
ati
gan-organ

0,05

Penggunaan berbagai jenis pestisida dalam bidang .1lhi2
pertahian untuk mencegah hama penganggu sudah merjupakan
hal yang biasa dilakukan petani dimana saja, baik yang

digunakan sebagai pembasmi binatang pengerat (rodentiisida)

serangga (insektisida), gulma (herbisida) maupun
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atam jasad renik (fungisida). Pada umumnya |

pestisida ini merupakan bahan sintetik dari

halogen organik, fosfat organik dan karbamat.

Y

bahwa bahan-bahan tersebut bersifat-toksik baik

hewan maupun manusia. Pemakaian yang terken

bahan-bahan ini tidaklah menimbulkan masaalah,

eni

dal

Di

s—-jenis

olongan

erhadap
0. Gaki

tetapi

pemakaian vyang tidak terkontrol cenderung menimbulkan

dampak yang merugikan baik terhadap makhluk hid
linggunqan.
$alah satu insektisida yang banyak digunaka

mengendalikan hama Serangga pada tanaman

(cab%, jagung, kacang hijau, kedelai, kubigs, .lads
atau

adalqh deltametrin

[ (5) ~a-cyano-m. pheng
(1R,§R)w3(2,2~dibromovinyl)—2,2~dimethyl“cycloprc
carboxylate)] dengan nama dagangnya decis (1). In
ini persifat

racun pada tanaman dan keracuns

teknik dengan pemberian oral pada mencit putih da
menyb@bkan akut termal dengan LDg4y yang bervari
ng/kg pada mencit putih dan 2000 mg/kg pada
Efektivitasnya sebagali pembasmi hama serangg

tinggi,

. J
ce

T

api belum banyak yang diketahui

distribusi dan metaboliknya pada hewan dan

memakan tanaman yvang terkontaminasi

Untuk mengetahul metaboliknya tersebut maka d
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BAHAN DAN METODE

|
I. Bahan dan peralatan yang digunakan
i

Bahan dan peralatan yang digunakan dalam penelitian

)]

ini @dalah deltametrin berasal dari IAEA (Internptional
Atomic Energi Agency) sebanyak 10 uci dengan spesiflik
akti?itas 18,03 uCi/mmol dan rumus bangunnya adalah seba-

gai berikut :

| -"CH o
| .// 3 \ \
Br | CHy . f | \l {,
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|€ &=CH _ / e \\%g,f N |0
‘”——?_EJ
Br //

Menc;t putih (Mus musculus) dengan berat badan | rata-
ratail66,5 gram, kurungan mencit yang terbuat dari kaca
vang :dileng kapi dengan siklus udara dan alht gelas
lainnya untuk penampung hasil sekresinya atau bhangannva

(urine dan faeces) (Gambar 1). Liquid Scintillatjion| Coun-
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Metode

I, |
|

Mencit putih dengan berat badan rata-r;

gramjdengan jenis kelamin jantan diinjeksikan 4

v

deltémetrin sebanyak 10 uCi dengan spesifik

18,03 uCi/mmol dalam 150 ul campuran etanol a

|
mela%ui lambung. Kemudian dimasukkan kedalam kuri

vang | telah diberikan makanan dan air minum dan

udaré dari bawah (Gambar S

Mencit

kKurungan, hasil sekresinya ditampung selama waktl

tersebut dibiarkan hidup selama 24 jam

L

(urine dan faeces) dan udara hasil pernapasan(

mengalir dan ditampung dengan gelas yang berisi
i

tor.

Setelhh. 24 Jjam mencit dikeluarkan dari kuri

i

dilakukan pembiusan serta pembedahan untuk diamb

organnya antara lain otak, hati, ginjal, dagiﬁg d

Organrorgan ini ditimbang dan dilakukan pembakar
biologi-cal oxidizer. Setiap cuplikan ditentukan

tivitas totalnya ‘dengan Liquid Scintilation Coun

-
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putih dan disekresikan melalui hati, ginjal dan

terakhir

dikeluarkan bersama dengan urine, sedangkan sebahagian

lagijdiabsorbsi pada sistem saluran pencernaan dan dibuang

bers%maan dengan tinja (faeces), sehingga total radioakti-

fitaé yang terdapat pada tinja relatif tinggl.: §

orgah“organ sekresi seperti hati dan ginjal juga

elain itu

menunjuk-

kan itotal radioaktivitas yang hampir sama, sedangkan pada

organ-organ lainnya menunjukkan total radioaktifi

\
rend?h dibandingkan pada organ sekresi. Setels

itas yang

h |24 jam

sisaideltametrin yang terdapat dalam darah ( 0,271 ppm )

total radioaktifitasnya cukup tinggi dan berarti| waktu

yang | diperlukan untuk seksresi deltametrin pada |sistem

meta&olisme hewan lebih dari 24 jam dan percobaar

masiqg dilakukan 3 kali ulangan.
KESIMPULAN

Hasil percobaan memperlihatkan bahwa setelah
deltametrin sebahagian besar telah disekresikar
urineidan tinja,ini dapat dilihat pada total rad
tasnyﬁ yang tinggi, sedangkan pada organ- organ vy
organ‘ sekresi memperlihatkan total radioaktifi
rendah dibandingkan dengan organ-—organ sekresi

hati dan ginjal.

Sedangkan pada darah tidak dapat ditentukarn

radioaktivitasnya, karena jumlah darah yang terds
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Tabel 1: Radioktivitas dan persentase 14C—deltametrin pada

organ dan hasil sekresi mencit putih |(Mus

muscu-lus).

Sampel Total Vol.atau Radioaktifitas Kadar j %
berat sampel total (nci) delta
metrin
(ppm) |
(78 C02 65,000 ml 1,43 0,00063 0,01
2. Urine 7,000 ml 3009,51 11,880 36,09
; I H@ti 5,490 g 50,01 0,255 6,50
4. Ginjal 1,481 g 4,31 0,280 0,40
5. oﬁak 1,697 g 4,94 0,081 0,05
6. Daging 1,635 g 1,96 0,033 d,oz
7. Lemak 1.,.-505 o 1,40 0,033 4,01
8. Darah 0,2 ml 9,69 0,271 ohss
9. Tinja 2,300 g 101,87 1,240 1@02
i
Ketcranqan: - Volume CO, = 65 ml, artinya volume cog

dari hasil pernapasan yang ditampung dengan
|

65 ml Sintilator. i

nCi = nano Curie

ppm = part per million !
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